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RINGKASAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana keadaan akuntansi pada Kantor
BUMDes Daerah Wagir Rezim Malang dipengaruhi oleh kecukupan pengendalian internal,
keselarasan, budaya moral, dan kualitas mendalam. Investigasi ini menggunakan pendekatan
eksplorasi kuantitatif sebagai strategi pemeriksaannya. Pegawai Kantor BUMDes di Kawasan
Wagir, Pemerintahan Malang, merupakan seluruh populasi yang diperiksa. 150 orang merespon
15 Town Workplace di Malang. Jajak pendapat digunakan dalam teknik pengumpulan informasi.
Jenis data yang digunakan dalam analisis ini adalah data kritis yang diperoleh melalui
penyebaran survei kepada partisipan. Dengan bantuan SPSS versi 22 for Windows, metode
pemeriksaan informasi banyak menggunakan penyelidikan langsung dengan menggunakan uji
praduga keteladanan, uji kenormalan, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi kondisi pembukuan
secara signifikan. Ini termasuk variabel kelangsungan pengendalian interior, yang memiliki nilai
yang ditentukan sebesar t=0,031; kongruitas yang mempunyai nilai pasti t=0,000; budaya moral
yang mempunyai nilai determinasi sebesar t=0,034; dan kualitas mendalam, yang memiliki nilai
yang ditentukan sebesar t=0,000. Kesimpulan pemeriksaannya adalah setiap unsur bebas

mempunyai pengaruh keseluruhan terhadap variabel terikat.

Kata Kunci : Keefektifan Pengendalian Internal, Kesesuaian Kompensasi, Budaya Etis,
Moralitas, Kecurangan Akuntansi.




BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Representasi yang salah dalam pembukuan adalah suatu demonstrasi atau
penyimpangan yang tidak sah terhadap pihak lain yang dilakukan dengan sengaja untuk
tujuan tertentu dan digunakan untuk mencari celah secara tidak benar. Menurut Albrecht
(2011), pembukuan dapat didefinisikan sebagai perilaku yang cenderung mengarah pada
situasi keuangan, pembukuan sumber daya, atau perilaku kriminal karena pelanggaran
kepercayaan. Karena sifat bisnis yang terus berubah, topik ketidakpercayaan terus
mendapat perhatian luas dari media. Kemajuan dalam ilmu akuntansi tidak hanya
memungkinkan orang dan organisasi mempunyai suara yang lebih besar, namun juga
membuat pembukuan lebih mudah bagi individu. Penipuan akuntansi terjadi ketika
terdapat perbedaan antara ringkasan fiskal dan akuntansi. Pemerasan untuk pembukuan
juga konsisten dengan bukti pencemaran nama baik. Tindakan atau perilaku mencela yang
dilakukan dengan sengaja oleh pelaku disebut dengan penghinaan. Demonstrasi penurunan
nilai dalam kasus ini disebabkan oleh pemerasan ringkasan anggaran, penyalahgunaan
kepercayaan, dan ketidakpatuhan terhadap norma. Di Indonesia, tingginya tingkat
penurunan nilai merupakan masalah yang paling mendesak. Di Indonesia, penurunan nilai
masih dipandang sebagai aset yang sulit dan bahkan dianggap sebagai peristiwa yang tidak
dapat dilupakan sepenuhnya.

Welss (2017) mendefinisikan misrepresentasi pembukuan sebagai manipulasi data
yang disengaja oleh pemegang buku untuk menipu pendukung keuangan. Tujuan ini
dicapai secara tidak jujur dengan harapan memperoleh keuntungan yang tidak adil.
Masalah lingkungan yang semakin berkembang semakin diperburuk dengan

berkembangnya penyempurnaan perusahaan dan semakin luasnya aksesibilitas usaha




dalam pertukaran hasil yang mungkin terjadi. Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI),
contoh kesalahan akuntansi mencakup distorsi, kesenjangan jumlah, atau lubang dalam
laporan keuangan yang tidak benar karena tampilan perawatan sumber daya, penutupan,
atau penyalahgunaan yang keliru.

Perwakilan yang bekerja sebagai staf akuntansi, menurut Noch et al. (2019),
menggunakan berbagai taktik menipu demi keuntungan mereka sendiri. Para penghibur
sengaja melakukan kesalahan seperti pemalsuan pembukuan demi keuntungan dirinya
sendiri.

Penipuan pembukuan dapat disebabkan oleh sejumlah faktor, termasuk
kebingungan kompensasi, kurangnya budaya moral bisnis, dan kurangnya kualitas
representasi yang mendasar. Pengendalian batin merupakan hasil sikap pengurus,
eksekutif, dan anggota fakultas lainnya terhadap siklus yang terjadi sebagai bagian dari
pencapaian tujuan organisasi yang berkaitan dengan aktivitas, konsistensi, dan detail.
Menurut Wilopo (2016), jika seorang perwakilan memiliki kontrol internal yang lemah,
kemungkinan terjadinya kesalahan dan kejadian akan meningkat, yang akan mengurangi
kemungkinan terjadinya suatu kondisi. Di sisi lain, kemungkinan terjadinya situasi
akuntansi berkurang jika pengendalian internal diterapkan. Untuk menciptakan struktur
pengendalian internal di mana pekerjaan perwakilan dinilai secara teratur oleh berbagai
perwakilan, teknik penghindaran pembukuan mungkin bisa membantu.

Gaji mempunyai pengaruh terhadap keadaan akuntansi selain pengendalian internal.
Menurut Kusumastuti (2019), kecanggungan dalam penghargaan atau hadiah merupakan
kompensasi yang pantas. Perwakilan harus menerima kompensasi yang adil dan sepadan
dengan nilai tambah pada pekerjaan mereka. Hal ini dapat membantu mengurangi jumlah
waktu yang dihabiskan karyawan di berbagai lingkungan. Orang-orang melakukan

pembukuan pada saat gaji mereka cukup dan pada saat gaji mereka tidak mencukupi.




Suwatno (2019) berpendapat bahwa karena gaji dan upah merupakan konsep yang berbeda,
maka keduanya perlu dipisahkan satu sama lain. Oleh karena itu, remunerasi merupakan hal
yang cukup penting. Hal ini lebih dari sekedar gaji dan kompensasi; dapat juga dalam bentuk
perumahan, mobil, kompensasi keluarga, dan tunjangan kesehatan, yang semuanya dinilai
dalam bentuk uang dan sering kali diberikan kepada perwakilan dalam jangka panjang.

Selain stabilitas dan pengendalian internal, budaya moral mempunyai pengaruh
signifikan terhadap keadaan akuntansi. Menurut Torington (2011), budaya moral adalah
kombinasi dari prinsip-prinsip panduan individu dan kepribadian mereka yang
mendominasi. Sujana dan Ganesha (2017) menemukan dalam studi akuntansi mereka
bahwa budaya moral secara keseluruhan memengaruhi bagaimana kejadian umum terjadi di
divisi keuangan. Meski demikian, sebagaimana diungkapkan Ardiyani (2016), tidak ada
jaminan bahwa misalnya penerapan budaya moral pada suatu perusahaan akan berdampak
pada penurunan degradasi pembukuan.

Terlepas dari pengendalian internal, keselarasan, dan budaya moral, kualitas yang
dalam tidak diragukan lagi berdampak pada penipuan pembukuan. Menurut Kusumastuti
(2019), kualitas mendalam merupakan norma yang penting dan diterima dengan baik.
Memilih dengan bijak adalah aspek mendasar dari menjadi manusia. Setiap orang memiliki
karakteristik mendalam yang terkait dengan pola pikir sosialisasi mereka yang unik, yang
mempengaruhi keputusan yang mereka buat saat melakukan perjalanan keliling dunia untuk
mencari kemajuan. Ketika seorang karyawan dapat mengidentifikasi taktik yang lebih
penting karena mereka memiliki bidang kompetensi yang kuat, perusahaan telah menerima
remunerasi yang cukup, dan pesan telah terkirim. Akan tetapi, jika ia menerima uang, orang
tersebut mungkin akan merasa diperlakukan tidak adil dan dikecewakan oleh pengaturan
tersebut. jaminan yang buruk dan membayar gaji yang tidak sepadan dengan tawaran

mereka. Delegasi ini akan berpendapat bahwa mereka harus mengambil tindakan yang




diperlukan untuk memuaskan keinginan mereka sendiri dan akan menahan diri dari
menggunakan segala bentuk pintu belakang atau taktik tidak jujur yang mungkin digunakan
oleh kemitraan.

Para peneliti telah melakukan banyak analisis terhadap keakuratan akuntansi.
Dengan judul "Dampak Kelangsungan Pengendalian Dalam Negeri dan Kewajaran
Remunerasi terhadap Kecukupan Pembukuan", Sari (2017) mengawasi penelitian.
Penelitian telah menunjukkan bahwa remunerasi dan pengendalian internal yang tepat
mengurangi penipuan pembukuan.

Kajian “Dampak Kelangsungan Pengendalian Batin, Kepatutan Remunerasi, dan
Budaya Moral Terhadap Pemerasan Pembukuan” telah dilakukan pada tahun 2019 oleh
Chandrayatna dan Ratna Sari. Menurut analisisnya, kesesuaian pengendalian internal
suatu asosiasi, remunerasi yang sesuai, dan budaya moral semuanya mempunyai pengaruh
terhadap pemerasan pembukuan.

Kajian “Dampak Kesesuaian Remunerasi, Budaya Moral, Kualitas Yang
Mendalam, Dan Kecukupan Pengendalian Dalam Negeri Terhadap Pungli Pembukuan”
telah dilakukan pada tahun 2020 oleh Yogi Anggara dan Bambang Supratno. Hasil
penyelidikan mereka menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti gaji yang sesuai, nilai-nilai
budaya, kualitas yang mendalam, dan kapasitas untuk melakukan pengendalian diri
semuanya mempunyai pengaruh terhadap peristiwa akuntansi.

Kajian yang dilakukan oleh Riyad (2021) berjudul “Dampak Kualitas Etis
Individu dan Kelangsungan Pengendalian Ke Dalam Terhadap Kekeliruan Pembukuan.”
Temuan penelitiannya menunjukkan bahwa pengendalian internal dan prinsip moral yang
kuat mempunyai dampak negatif terhadap keadaan akuntansi.

Berdasarkan analisis di atas, analis akan menggabungkan variabel-variabel yaitu

Inward Control Viability, Pay Suitability, Moral Culture, dan Deep Quality yang




dikumpulkan dari banyak ahli. Sehingga peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian
dengan judul "PENGARUH KEEFEKTIFAN PENGENDALIAN INTERNAL,
KESESUAIAN KOMPENSASI, BUDAYA ETIS, DAN MORALITAS TERHADAP
KECURANGAN AKUNTANSI PADA KANTORBUMDes KECAMATAN WAGIR

KABUPATEN MALANG .

1.2 Perumusan Masalah
Mengingat kekhawatiran di atas, topik yang dipertimbangkan untuk analisis ini adalah:
1. Apakah Keefektifan Pengendalian Internal Berpengaruh Terhadap Kecurangan
Akuntansi?
2. Apakah Kesesuaian Kompensasi Berpengaruh Terhadap Kecurangan Akuntansi?
3. Apakah Budaya Etis Berpengaruh Terhadap Kecurangan Akuntansi?
4. Apakah Moralitas Berpengaruh Terhadap Kecurangan Akuntansi?
1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk Mengetahui Pengaruh Keefektifan Pengendalian Internal Terhadap Kecurangan
Akuntansi.
2. Untuk Mengetahui Pengaruh Kesesuaian Kompensasi Terhadap Kecurangan Akuntansi.
3. Untuk Mengetahui Pengaruh Budaya Etis Terhadap Kecurangan Akuntansi.
4. Untuk Mengetahui Pengaruh Moralitas Terhadap Kecurangan Akuntansi.
1.4 Paradigma Penelitian
Pandangan dunia positivis adalah yang digunakan dalam analisis ini. Sedangkan
pandangan dunia positivis menganut pola pikir deterministik yang mana sebab menentukan
akibat atau hasil. Permasalahan yang menjadi fokus pandangan dunia positivis serupa
dengan kebutuhan untuk mengidentifikasi dan menilai sumber-sumber hasil yang

mempunyai pengaruh terhadap suatu kekhasan. Para ahli menggunakan positivisme




khususnya karena mereka yakin hal itu dapat diterima untuk penyelidikan yang
dimaksudkan untuk menentukan pengaruh budaya moral, kesesuaian harmoni,
kelangsungan pengendalian internal, dan kualitas mendalam terhadap pengangguran

pembukuan.

1.5 Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Idealnya penyelidikan ini akan memberikan fakta-fakta substansial yang akan
memahami metode-metode yang digunakan dalam pengendalian interior, imbalan yang
pantas, budaya moral, dan kualitas yang mendalam, semuanya berperan dalam
menghitung bencana.
2. Bagi Pemerintah
Dipercaya bahwa pemeriksaan ini dapat menjadi aset yang berguna bagi sebagian
individu untuk mengetahui tentang bagaimana faktor-faktor seperti pengendalian
interior, harmoni, budaya moral, dan kualitas yang mendalam berkontribusi pada
kondisi pembukuan.
3. Bagi Peneliti Berikutnya.
Dipercaya dapat menjadi acuan eksplorasi selanjutnya dan dapat dimanfaatkan
sebaik-baiknya.
1.7 Ruang Lingkup Penelitian
Di Kantor BUMDes Kawasan Wagir, Pemerintahan Malang, ilmuwan mengumpulkan
objek eksplorasi untuk dianalisis. Investigasi ini hanya berfokus pada beberapa elemen
kunci, yaitu kelayakan pengendalian internal, kesesuaian kompensasi, budaya moral, dan
kualitas etika mengenai misrepresentasi pembukuan di kalangan pejabat BUMDes di

Daerah Wagir, Kabupaten Malang.
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